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Abstrak 
 

Sistem transportasi memiliki 2 (dua) aspek yang sangat penting, yaitu sarana; mobil, Kereta 
Api (KA), pesawat, perahu, dan lain – lain. Yang kedua adalah prasarana; jalan raya, rel, 
terminal, dermaga, jembatan, dan lain - lain. Sistem transportasi merupakan salah satu  nyawa 
dalam keberlanjutan kehidupan suatu daerah, karena sistem transportasi memiliki pengaruh yang 
sangat penting terhadap pertumbuhan beberapa aspek ilmu, seperti ekonomi, planologi, sos-pol, 
lingkungan, hukum, budaya, dan geografi (Munawar, 2005).Pembangunan – pembangunan 
sarana transportasi darat (jalandanjembatan) di daerah Bojonegoro semakin gencar 
dilaksanankan, 
namunjikapemabagunantsidakmemperhatikanfungsidanmanfaatmakapembangunantersebutjustru
menjadihal yang sia-
siadanpemborosan.Olehkarenanyatujuanpenelitianiniadalahmenentukanpilihanjembatanapa yang 
paling ekonomisditinjaudari material penyusunjembatandenganmetode AHP. Adapunhasil yang 
diperolehadalahpembangunanjembatanberbahanbetondinilailebihekonomis di banding 
denganbahankayudanbajadimanapenekanananalisatersebutadalahdariaspekperawatan. 

Kata kunci:Jembatan, AHP, Beton, Perawatan 

Abstract 
 
The transportation system has two (2) very important aspect, namely the means; Car, Train, 
aircraft, boats, and others - others. The second is infrastructure; highway, rail, terminals, docks, 
bridges, and other - other. The transport system is one of the sustainability of life on the life of an 
area, because the transport system has a very important influence on the growth of some aspects 
of science, such as economics, urban design, sos-pol, environment, law, culture, and geography 
(Munawar, 2005). Construction - construction of ground transportation (roads and bridges) in 
Bojonegoro area intensified dilaksanankan, but if pemabagunantsidak attention to the functions 
and benefits of the development that it becomes futile and wasteful. Therefore the purpose of this 
study is to determine what the bridge option most economical in terms of material making up the 
bridge with AHP method. The results obtained are the construction of the bridge made of 
concrete is considered more economical compared with wood and steel where the emphasis of 
this analysis is from the aspect of care. 
 
Keywords: Bridges, AHP, Concrete, Treatment 
 
1. Pendahuluan Seiring  dengan  perkembangan  

pergerakan barang  dan kendaraan yang 
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semakin meningkat maka akan 

berpengaruh terhadap kondisi 

jembatan.Jembatan pada saat dibangun 

hingga akhir umur rencana yang 

direncanakan tidak sepadan untuk 

melayani lalu lintas yang semakin lama 

semakin bertambah jumlahnya,sehingga 

jembatan tersebut tidak mampu melayani 

pertumbuhan arus lalu lintas serta tidak 

sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena 

itu diperlukan suatu prasarana jembatan 

yang cukup memadai. Jembatan 

merupakan satu struktur yang dibuat 

untuk menyeberangi jurang atau 

rintangan seperti sungai, rel kereta api 

ataupun jalan raya. Ia dibangun untuk 

membolehkan laluan pejalan kaki, 

pemandu kenderaan atau kereta api di 

atas halangan itu. 

Sistemtransportasimemiliki 2 (dua) 

aspek yang sangatpenting, yaitusarana; 

mobil, KeretaApi (KA), pesawat, 

perahu, dan lain – lain. Yang 

keduaadalahprasarana; jalanraya, rel, 

terminal, dermaga, jembatan, dan lain - 

lain.Sistemtransportasimerupakansalahsa

tunyawadalamkeberlanjutankehidupansu

atudaerah, 

karenasistemtransportasimemilikipengar

uh yang 

sangatpentingterhadappertumbuhanbeber

apaaspekilmu, sepertiekonomi, 

planologi, sos-pol, lingkungan, hukum, 

budaya, dangeografi (Munawar, 2005). 

Pembangunan – 

pembangunansaranatransportasidarat 

(jalandanjembatan) di 

daerahBojonegorosemakingencardilaksa

nankan, 

namunjikapemabagunantsidakmemperha

tikanfungsidanmanfaatmakapembanguna

ntersebutjustrumenjadihal yang sia-

siadanpemborosan.Olehkarenanyatujuan

penelitianiniadalahmenentukanpilihanje

mbatanapa yang paling 

ekonomisditinjaudari material 

penyusunjembatan. 

 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Jembatan 

Jembatanadalahsuatustrukturkontruk

si yang memungkinkan route 

transfortasimelaluisungai, danau, kali, 

jalanraya, jalankeretaapidan lain-lain. 

Jembatanadalahsuatustrukturkonstruksi 

yang 

berfungsiuntukmenghubungkanduabagia

njalan yang 

terputusolehadanyarintanganrintanganse

pertilembah yang dalam, 

alursungaisaluranirigasidanpembuang 

(Atmadilaga,  2011). 

KreativitasperencanaJembatansehar

usnya di 

dasarkanpadadisiplinbidangrekayasa 

(engineering). Hal 
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tersebutjugapentinguntuksebagaibahanm

asukandalampenentuan material yang 

akan di 

gunakandalampembangunanjembatanseb

elum proses perencanaan(Supriyadi, 

2007). 

Jembatanadalahpenghubung yang 

pentingpadajaringanjalandanmewakilisu

atuinvestasi yang 

besar.Jembatanadalahsuatukontruksi 

yang dibangunmenyeberangipenghalang, 

termasuklembahdansungai agar 

jalurlalulintaskendaraandanmanusiatidak

terputus. 

 

2.2. Beton 

Betonadalahbahan yang 

getasapabiladitarikdankemampuannyam

enahantarikandiperbaikidenganmemberi

kantekanan, 

sementarakemampuannyamenahantekan

antidak di 

kurangi.Jadibetonprategangmerupakank

ombinasi yang ideal daribuahbahan yang 

berkekuatantinggi modern. (Burns,1993) 

BetonPrategangadalahjenisbetondim

anatulanganbajaditarikatauditegangkante

rhadapbetonnya.Penarikaninimenghasilk

ansistemkesetimbanganpadategangandal

am( tarikpadabajadantekanpadabeton ) 

yang 

akanmeningkatkankemampuanbetonmen

ahanbebanluar. 

Karenabetoncukupkuatdandaktailterhada

ptekanandansebaliknyalemahsertarapuht

erhadaptarikanmakakemampuanmenaha

nbebanluardapatditingkatkandenganpem

berianpratekanan ( Collins & 

mitchell,1991 ). 

 

 

2.3. Kayu 

Kayumerupakanhasilhutan yang 

mudahdiprosesuntukdijadikanbarangsesu

aidengankemajuanteknologi.Kayumemil

ikibeberapasifat yang 

tidakdapatditiruolehbahan-bahan lain. 

Pemilihandanpenggunaankayuuntuksuat

utujuanpemakaian, 

memerlukanpengetahuantentangsifat-

sifatkayu.Sifat-

sifatinipentingsekalidalamindustripengol

ahankayusebabdaripengetahuansifatterse

buttidaksajadapatdipilihjeniskayu yang 

tepatsertamacampenggunaan yang 

memungkinkan, 

akantetapijugadapatdipilihkemungkinan

penggantianolehjeniskayulainnyaapabila

jenis yang 

bersangkutansulitdidapatsecarakontinyua

tauterlalumahal. 

Kayuberasaldariberbagaijenispohon 

yang memilikisifat-sifat yang berbeda-

beda. Bahkandalamsatupohon, 

kayumempunyaisifat yang berbeda-beda. 
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2.5. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

MenurutMulyono (2009) AHP 

adalahsalahsatucarauntukmembuatkeput

usanmultikriteria yang 

mempertimbangkanfaktorobyektifdansu

byektifdalammemilihalternatifterbaik. 

Pendekataninidigunakanuntukmenentuka

nperingkatskalarasioalternatifuntukmasal

ahkeputusanmultikriteria. 

AHP 

merupakanteknikpengambilankeputusan 

multi kriteria yang 

dapatmengakomodirfaktor-

faktorsubyektifmaupunobyektifdalampe

milihanalternatif.Adapuntahapandalamm

etode AHP adalahsebagaiberikut: 

a. Mengidentifikasi masalah dan 

menentukan solusi yang diinginkan 

b. Membuat struktur hierarki yang diawali 

dengan tujuan utama 

 

c. Membuat matrik perbandingan 

berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi relatif atau pengaruh setiap 

elemen terhadap tujuan atau kriteria 

yang setingkat di atasnya. 

 

Tabel 2.1. Skala penilaian perbandingan 
berpasangan 

NilaiPriorita PenilaianKualitatif Tingkat Prioritas 

s 
1 Equally 

preffered 
Pengaruhnyasamabesar 

2 Equally to 
moderatel
y preffered 

Nilaitengah-tengah 

3 Moderatel
y preffered 

Pengaruhnyasedikitlebihbes
ar 

4 Moderatel
y to 
Strongly 
preffered 

Nilaitengah-tengah 

5 Strongly 
preffered 

Pengaruhnyalebihbesar 

6 Strongly 
to Very 
Strongly 
preffered 

Nilaitengah-tengah 

7 Very 
strongly 
preffered 

Pengaruhnyasangatbesar 

8 Very 
strongly to 
Extremely 
preffered 

Nilaitengah-tengah 

9 Extremely 
preffered 

Pengaruhnyajauhsangatbesa
r 

     (Sumber: Saaty, 1993) 

 

d. Melakukan Mendefinisikan 

perbandingan berpasangan sehingga 

diperoleh jumlah penilaian seluruhnya 

sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n 

adalah banyaknya elemen yang 

dibandingkan.  

e. Menghitung nilai eigen dan menguji 

konsistensinya.  

f. Mengulangilangkah 3,4, dan 5 

untukseluruhtingkathirarki. 

g. Menghitungvektoreigen 

h. Memeriksa konsistensi hirarki. Yang 

diukur dalam AHP adalah rasio 

konsistensi dengan melihat index 

konsistensi. Konsistensi yang 

diharapkan adalah yang mendekati 

sempurna agar menghasilkan keputusan 



 

yang mendekati valid. Walaupun sulit 

untuk mencapai yang sempurna, rasio 

konsistensi diharapkan kurang dari atau 

sama dengan 10 %. 

Tabel 2.2. Nilai indeks random

N (jumlah) Nilai indeks
2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 11,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41

(Sumber: Saaty, 1993 

3.MetodologiPenelitian 

3.1.TeknikPengumpulan Data

Dalammemperoleh data 

untukpenelitianinidilakukandenganmeng

umpulkan data – data yang diperolehdari 

data primer dan data sekunder.

1. Data primer diperolehdengan

interview 

dankuesionerterhadapstakeholders

ada, 

yaituKontraktordanInstansiTeknikPemeri

ntahBojonegoro. 

2. Data sekunderadalah data yang 

diperolehdaridokumen – dokumen yang 

dapatdijadikanacuandalampenelitianini

 

3.2. Analisis data 

Dalampenelitianinidigunakananalis

a AHP. 

 

4.Hasil Dan Pembahasan 

4.1. Hierarki Keputusan 

yang mendekati valid. Walaupun sulit 

untuk mencapai yang sempurna, rasio 

konsistensi diharapkan kurang dari atau 

Tabel 2.2. Nilai indeks random 

Nilai indeks 
0,00 
0,58 
0,90 

11,12 
1,24 
1,32 
1,41 

 

TeknikPengumpulan Data 

Dalammemperoleh data 

untukpenelitianinidilakukandenganmeng

data yang diperolehdari 

data primer dan data sekunder. 

Data primer diperolehdenganmelakukan 

stakeholders yang 

danInstansiTeknikPemeri

Data sekunderadalah data yang 

dokumen yang 

dapatdijadikanacuandalampenelitianini. 

gunakananalis

Beradasarkan hasil identifikasi yang 

diperoleh, maka dapat disusun hieraki 

keoutusan sebagaimana gambar 4.1 

berikut; 

Gambar 4.1. hierarki keputusan penelitian
 

4.2. Pemilihan Sub Kriteria

Tabel 4.1. Hasil perhitungan perbandingan 
berpasangan faktor pelaksanaan 
terhadap biaya awal, sarana 
prasarana dan tenaga dan waktu

FAKTOR 

PELAKSANAAN  

BIAYA 

AWAL 

 SARANA 

PRASARANA 

DAN TENAGA

BIAYA AWAL 0,73 0,69 

SARANA PRASARANA 

dan TENAGA 0,15 0,14 

WAKTU 0,12 0,17 

 

FAKTOR 

PELAKSANAAN  

BIAYA 

AWAL 

 SARANA 

PRASARANA 

DAN TENAGA

BIAYA AWAL 0,71 1,60 

SARANA PRASARANA 

dan TENAGA 
0,18 0,40 

WAKTU 0,12 0,60 

(Sumber; Hasil pengolahan data, 201
 

Tabel 4.2. Hasil perhitungan perbandingan 
berpasangan faktor perawatan 
terhadap biaya, 
waktu  

FAKTOR PERAWATAN BIAYA  
 WORK 

ABILITY 

BIAYA  0,55 0,80 

WORK ABILITY 0,27 0,40 

WAKTU 0,18 0,60 

 

FAKTOR PERAWATAN BIAYA  
 WORK 

ABILITY 

BIAYA  0,71 1,60 

WORK ABILITY 0,18 0,40 

WAKTU 0,12 0,60 

(Sumber; Hasil pengolahan data, 201

Tabel 4.3. hasil perhitungan keseluruhan 
pemilihan sub kriteria
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Beradasarkan hasil identifikasi yang 

diperoleh, maka dapat disusun hieraki 

keoutusan sebagaimana gambar 4.1 

 

Gambar 4.1. hierarki keputusan penelitian 

Kriteria 

Tabel 4.1. Hasil perhitungan perbandingan 
berpasangan faktor pelaksanaan 
terhadap biaya awal, sarana 
prasarana dan tenaga dan waktu 

PRASARANA 

DAN TENAGA 

WAK

TU 

RATA2 

BARIS 

BOB

OT 
CV Λ CI 

 

CR 

3,27 1,57 4,47 2,85 

3,02 0,01 0,02 
0,45 0,25 0,79 3,21 

0,55 0,28 0,83 3,00 

PRASARANA 

DAN TENAGA 

WAK

TU 

RATA2 

BARIS 

BOB

OT 
CV Λ CI 

 

CR 

3,60 1,97 5,91 3,00 

3,09 0,05 0,08 0,40 0,33 1,11 3,41 

0,60 0,44 1,26 2,86 

ber; Hasil pengolahan data, 2014) 

Tabel 4.2. Hasil perhitungan perbandingan 
berpasangan faktor perawatan 
terhadap biaya, work ability dan 

WAK

TU 

RATA2 

BARIS 

BOB

OT 
CV Λ CI 

 

CR 

1,80 1,05 3,15 3,00 

3,08 0,04 0,07 0,40 0,36 1,19 3,32 

0,60 0,46 1,35 2,92 

WAK

TU 

RATA2 

BARIS 

BOB

OT 
CV Λ CI 

 

CR 

3,60 1,97 5,91 3,00 

3,09 0,05 0,08 0,40 0,33 1,11 3,41 

0,60 0,44 1,26 2,86 

ber; Hasil pengolahan data, 2014) 

Tabel 4.3. hasil perhitungan keseluruhan 
pemilihan sub kriteria 

R 1 

R 2 

R 1 

R 2 



 

SUB KRITERIA R1 R2 GM Vp 

PELAKSANAAN 0,02 0,08 0,04 0,35 

PERAWATAN 0,07 0,08 0,07 0,65 

∑ 
  

0,11 

(Sumber; Hasil pengolahan data, 201
 

Dengan demikian, sub kriteria yang dipilih 

untuk perhitungan selanjutnya adalah faktor 

perawatan. 

 

 

 

 

4.3. Pemilihan Kriteria 

Tabel 4.4. Hasil perhitungan perbandingan 
berpasangan faktor jembatan
terhadap perawatan 

 

(Sumber; Hasil pengolahan data, 201
 
Tabel 4.5. Hasil perhitungan perbandingan 

berpasangan faktor 
terhadap perawatan 

 

(Sumber; Hasil pengolahan data, 201

 

Tabel 
4.6.Hasilperhitunganperbandingan

KETERANGAN 

 GM=(R1*R2)^0,5 

 Vp= GM/∑GM 

 

data, 2014) 

Dengan demikian, sub kriteria yang dipilih 

untuk perhitungan selanjutnya adalah faktor 

Tabel 4.4. Hasil perhitungan perbandingan 
faktor jembatankayu 

 
ber; Hasil pengolahan data, 2014) 

Tabel 4.5. Hasil perhitungan perbandingan 
berpasangan faktor jembatanbaja 

 

ber; Hasil pengolahan data, 2014) 

.Hasilperhitunganperbandinganbe

rpasanganfaktorjembatanbeton
apperawatan 

(Sumber; Hasilpengolahan data, 2014
 
 
 
Tabel 4.7. Hasil perhitungan

kriteria secara keseluruhan

(Sumber; Hasil pengolahan data, 201
 

Tabel 4.7. Hasilperhitungan GM dan 
VPkriteriasecarakeseluruhan

(Sumber; Hasilpengolahan data, 2014
 

Dengan demikian, 

Jembatanbetondiniliailebihekonomis.

 

5. Kesimpulan 

Hasil analisa model AHP 

menunjukkan 

bahwaJembatanberbahanbeton

kannilaitertinggi. 

66 

rpasanganfaktorjembatanbetonterhad

 
ber; Hasilpengolahan data, 2014) 

. Hasil perhitungan CI dan CR 
kriteria secara keseluruhan 

 
ber; Hasil pengolahan data, 2014) 

4.7. Hasilperhitungan GM dan 
kriteriasecarakeseluruhan 

 
ber; Hasilpengolahan data, 2014) 

Dengan demikian, 

Jembatanbetondiniliailebihekonomis. 

Hasil analisa model AHP 

Jembatanberbahanbetonmenunjuk
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Olehkarenaitupembanguananjembatande

nganmenggunakanbahanbetondinilialebi

hekonomis disbanding 

denganbahanbajadankayu.Di 

manapenilaianatersebutditekankanpadaa

spekperawatan. 

6. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diperoleh, maka untuk 

penelitianselanjutnyahendaknyamengana

lisadariaspek lain 

danperspektifstakeholders lain 

sehinggadaptdigunakanacuandalampemb

angunanjembatansecaraefektifdanefisien

. 

7. DaftarPustaka 

Anonimous.(2005), 

Standarpembebananuntukjembatan. 

RSNI T-02-2005 

Atmadilaga, Adi. 2011. 

PengertiandanMacamJembatan. 

Diaksesdari 

http://kampuzsipil.blogspot.com/201

1/11/pengertian-dan-macam-

jembatan.html, padatanggal  

16Januari 2014. 

Burns, T.Y. Lin,H. (1993). 

“DesainStrukturbetonprategang”. 

Mulyono, AgusTaufik, (2007). “Model 

MonitoringdanEvaluasiPemberlakua

nStandarMutuPerkerasanJalanBerb

asisPendekatanSistemik”.DisertasiD

oktorTeknikSipil. Program 

Pascasarjana.UniversitasDiponegoro. 

Semarang. 

Munawar, Ahmad, (2005). “Dasar – 

dasartekniktransportasi”. Beta offset. 

Yogyakarta. 

Saaty, Thomas L, (1993). 

“PengambilanKeputusanBagi Para 

Pemimpin”.PustakaBinamanPressind

o. Jakarta. 

Supriyadi, Bambang et al, (2007). 

“JEMBATAN”. Beta Offset. 

Yogyakarta. 

 


